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ABSTRACT 
 The purpose of this study was to discuss and analyze emotional intelligence, 
and spiritual intelligence on teacher performance in MAN 1 Kota Malang, East Java 
both partially and simultaneously or together. The population and sample used were 
all teachers in MAN 1 Kota Malang, East Java who collected 73 people. Data 
collection through questionnaires. Data analysis in this study used SPSS version 21. 
The sampling technique used a questionnaire with a scale scale rikert and data testing 
techniques used in this study using validity test, reliability test, normality test, classic 
assumption test, multiple linear regression analysis, F test and t test. 
 The results obtained from the evaluation and analysis show that emotional 
intelligence is positively insignificant towards teacher performance, while spiritual 
intelligence has a significant positive effect on teacher performance. Testing 
intellectual intelligence, and spiritual intelligence has a significant positive effect on 
teacher performance. 
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Latar  Belakang 
Pendidikan  diartikan  sebagai  sebuah  proses  pengubahan,  baik sikap,  
maupun  perilaku  seseorang  atau  kelompok  orang  yang  berisi  usaha-usaha  yang  
mendewasakan  manusia  melalui  sebuah  upaya  yaitu  pengajaran  dan  pelatihan.  
Pendidikan  sendiri  termasuk  memiliki  peran  yang  cukup  penting  dalam  proses  
peningkatan  kemampuan  sumber  daya  manusia.  Hal  tersebut  berarti  apabila  
pendidikan  yang  didapatkan  baik  dan  bermutu,  maka  sumber  daya  manusia  yang  
dihasilkan  dari  proses  pendidikan  dapat  memiliki  keunggulan  sesuai  kualifikasi  
yang  dibutuhkan  oleh  lingkungannya. 
Guru  dengan  kinerja  yang  baik  akan  mampu  menciptakan  situasi  dalam  
proses  belajar  mengajar  menjadi lebih  kondusif,  sehingga  tujuan  dari  pendidikan  
seperti  yang  telah  dijelaskan  oleh  undang-undang  dapat  tercapai.  Guru, dalam  hal  
ini  memegang  peran  penting  sebagai  faktor  krusial  dalam  menentukan  tinggi  dan  
rendahnya  mutu  pendidikan,  dimana  tugas  yang  akan  diemban  akan  semakin  
berat  seiring  perkembangan  zaman.  Tidak  cukup  apabila  guru  hanya  memiliki  
kecakapan  akademik  yang  baik,  akan  tetapi  ia  juga  harus  memiliki  kemampuan  
pengelolaan  emosi  yang  matang  dan  pemaknaan  serta  pendalaman  nilai-nilai  
kehidupan.Menurut  Setiyawan, B.,  dan  Waridin  (2006),   kinerja  memiliki  definisi  
sebagai  prestasi  atau  hasil  dari  kerja,  yang  penilaiannya  dilihat  dari  sudut  pandang   
kuantitas  serta  kualitas  dan  berdasarkan  pada  prosedur  standar  operasional  yang  
telah  ditetapkan  oleh  organisasi. 
Suksesnya  pencapaian  kinerja  sumber  daya  manusia  tidak  lepas  dari  
kemampuannya  dalam  melakukan  self  control atau kontrol diri.  Semakin  baik  
kemampuan  seseorang  dalam  mengelola  emosi,  maka  semakin  baik  pula  kinerja  
yang  akan  dicapai.  Kemampuan  dalam  mengelola  diri  dipengaruhi  oleh  kecerdasan  
yang  disebut  kecerdasan  emosional.  Kecerdasan  emosional  mulai  diperkenalkan  
oleh  penelitinya  yaitu  David  Goleman pada  kisaran  pertengahan  tahun  90-an  
melalui  karyanya  yang  berjudul “Emotional  Intelligence”. Ia  mengatakan,  
kecerdasan  intelektualatau  IQ  memili  kikontribusi  hanya  20 persen  bagi  
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kesusksesan  seseorang,  sedang  80  persen  lainnya  ditentukan  oleh  faktor  lain  yang  
diantaranya  yaitu  kecerdasan  emosional.  Kecerdasan  emosional  berupa  kecakapan  
yang  dimiliki  oleh  seseorang  dalam  memotivasi  diri, mereduksi  frustrasi,  mengatur  
desakan  dan  suasana  hati,  termasuk  didalamnya  yaitu  kemampuan  dalam  bekerja  
sama  (Goleman,  2000). 
Pengertian  kecerdasan  emosional  selanjutnya  dikemukakan  lebih  jelas  oleh  
Goleman  (2001)  sebagai  kemampuan  seseorang  untuk  memantau  atau  
mengendalikan  perasaan  yang  ada  dalam  dirinya  dan  orang  lain,  serta  
menggunakan  perasaan-perasan  tersebut  sebagai  panduan  dalam  berpikir  dan  
bertindak.  Hal  ini  membuktikan  bahwasannya  kecerdasan  emosional  sangat  
dibutuhkan  dalam  bekerja  untuk  meningkatkan  hasilkan  kinerja.   
Dari  pernyataan  Goleman  tersebut,  juga  dapat  disimpulkan  bahwasannya  
kecerdasan  emosional  memiliki  peran  yang  cukup  besar  terhadap  kinerja  sumber  
daya  manusia  untuk  meraih  kesuksesan.  Dalam  jurnal  yang  ditulis  Holt dan  Jones  
(2005)  mengatakan, “in many ways,  how  we  manage  ourselves  determines  how  we  
handle  relationship; in addition, EI determines our potential for learnig practical  
skills”.  Maksud  dari  pernyataan  tersebut  yaitu,  dalam  banyak  hal,  bagaimana  cara  
kita  mengelola  diri  menentukan  bagaimana  cara  kita  dalam  menjalin  hubungan  
atau  relasi; sebagai tambahan, EI  (emotional  intelligence)  juga  menentukan  seberapa  
besar  kemungkinan  kita  untuk  belajar  keterampilan  praktis.  
Dalam  praktiknya,  meski  kecerdasan  emosional  memiliki  peran  yang  cukup  
penting  dalam  mempengaruhi  kesuksesan, sumber  daya  manusia  juga  
membutuhkan  kecerdasan  yang  dapat  mendorong  dirinya  untuk  bertindak  lebih  
kreatif  dan  merasa  memiliki  kebahagiaan  sejati  serta  dapat  menjiwai  secara  rohani  
setiap  aktivitas  atau  pekerjaan  yang  ia  lakukan.  Disinilah  peran  dari  kecerdasan  
spiritual  dibutuhkan. 
Menurut  Zohar  dalam  Nggermanto (2001)  mengatakan  bahwa  “kecerdasan  
spiritual  adalah  kecerdasan  yang  bertumpu  pada  bagian  dalam  diri  kita  yang  
berhubungan  dengan  kearifan  di  luar  ego,  atau  jiwa  sadar.  Inilah  kecerdasan  
yang  kita  gunakan  bukan  hanya  untuk  mengetahui  nilai-nilai  yang  ada,  melainkan  
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juga  untuk  secara  kreatif  menemukan  niali-nilai  baru”.  Pernyataan  Zohar  tersebut  
tidak  menyatakan  secara  eksplisit  mengenai  kandungan  nilai-nilai  keagamaan  yang  
dapat  mempengaruhi  kecerdasan  spiritual  seseorang,  akan  tetapi  lebih  kepada  hal-
hal  yang  bersifat  rohani. 
Dalam  jurnal  yang  ditulis  oleh  Wigglesworth  (2013)  menyatakan,  “a  
spiritually  intelligent  workplace  offers  a  chance  for  people  to  live  from  their  
purpose  and  values,  and  to  bring  their  best  selves  to  work”.  Maksud  dari  
pernyataan  tersebut  yaitu  bahwa  lingkungan  kerja  yang  bermuatan  kecerdasan  
spiritual  menawarkan  sebuah  kesempatan  bagi  seseorang  untuk  hidup  dari  tujuan  
dan  nilai-nilai  mereka  yang  kemudian  dapat  membuat  mereka  bekerja  dalam  
kondisi  terbaik  mereka.  Pernyataan tersebut  membuktikan  bahwasannya  kecerdasan  
spiritual  juga  turut  memberikan  sumbangsih  yang  cukup  besar  dalam  
mempengaruhi  kinerja  seseorang  dalam  bekerja.   Selain  itu,  Khavari  dalam  
Nggermanto  (2001) menyatakan  “kecerdasan  spiritual  dapat  ditingkatkan  dan  
diturunkan.  Akan  tetapi,  kemampuannya  untuk  ditingkatkan tampaknya  tidak  
terbatas”.  Pernyataan tersebut menunjukkan  bahwasannya  kecerdasan  spiritual  
dalam  diri  sumber  daya  manusia  pada  dasarnya  dapat  terus  menerus  ditingkatkan,  
termasuk  dalam  mewujudkan  peningkatan  kinerja. 
Dalam  rangka  menciptakan  sumber  daya  manusia  yang  unggul,  sekolah  
memegang  peran  sebagai  wadah  untuk  mendidik  dan  mengelola  potensi-potensi  
yang  ada  dalam  diri  sumber  daya  manusia  dan  menjadikannya  mampu  bersaing  
dalam  menghadapi  tantangan  zaman  yang  semakin  kompetitif.  Hal  ini  tentu  harus  
seirama  dengan  peningkatan  kinerja  dari tenaga  pendidik agar  dapat  mendidik  
sumber  daya  manusia  sesuai  dengan  kebutuhannya.  Selain  itu,  kualitas  pendidikan  
yang  baik  tidak  lepas  dari  peran,  kemampuan,  kesiapan,  dan  kesungguhan  guru  
dalam  menjalankan  proses  belajar  mengajar  di  sekolah 
Dari  latar  belakang  yang  telah  dipaparkan,  peneliti  tertarik  untuk  meneliti  
mengenai  “Pengaruh  Kecerdasan  Emosional  dan  Kecerdasan  Spiritual  terhadap  
Kinerja  Guru  (Pada Guru  di  MAN  1  Kota  Malang,  Jawa  Timur)”. 
Rumusan  Masalah 
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 





Rumusan  masalah  yang  terdapat  di  dalam  penelitian  ini  yaitu:  1)  
Bagaimana  pengaruh  dari  kecerdasan  emosional  dan  kecerdasan  spiritual  terhadap  
kinerja  guru?  2)  Bagaimana  pengaruh  dari  kecerdasan  emosional  terhadap  kinerja  
guru?  3)  Bagaimana  pengaruh  dari  kecerdasan  spiritual  terhadap  kinerja  guru? 
Tujuan  Penelitian 
Tujuan  yang  akan  dicapai  melalui  penelitian ini  adalah:  1) Untuk  
mengetahui  dan  menganalisis  pengaruh  dari  kecerdasan  emosional  dan  kecerdasan  
spiritual  terhadap  kinerja  guru.  2)  Untuk  mengetahui  dan  menganalisis  pengaruh  
dari  kecerdasan  emosional  terhadap  kinerja  guru.  3)  Untuk  mengetahui  dan  
menganalisis  pengaruh  dari  kecerdasan  spiritual  terhadap  kinerja  guru. 
Kontribusi  Penelitian 
Bagi  akademisi,  melalui  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  digunakan  
sebagai  dasar  literatur  untuk  lebih  mengembangkan  keilmuan  dalam  ranah  
manajemen  sumber  daya  manusia  yang  berhubungan  dengan  pengaruh  kecerdasan  
emosional  dan  kecerdasan  spiritual  terhadap  konerja  guru.  Bagi  instansi,  yaitu  
lokasi  dilakukannya  penelitian,  diharapkan  dapat  dijadikan  bahan  pertimbangan  
bagi  pimpinan  MAN  1  Kota  Malang  dalam  meningkatkan  kinerja  para  guru  
melalui  kecerdasan  emosional  dan  kecerdasan  spiritual.    
TINJAUAN  TEORI 
a. Kinerja  Guru 
Kinerja  dapat  diartikan  sebagai  output  yang  dihasilkan  oleh  
seseorang  dalam  pekerjaannya  berdasarkan  jangka  waktu  yang  telah  
ditentukan.  Peningkatan  kinerja  oleh  karyawan  kemudian  akan  berdampak  
pada  prestasi  oganisasi  sehingga  visi,  misi  dan  tujuan  yang  telah  ditetapkan  
dapat  tercapai.Guru  sebagai  tenaga  pendidik  profesional,  mengemban  tugas  
utama  sebagai  pendidik,  pengajar,  sekaligus  sebagai  pembimbing  bagi  
siswa  di  sekolah. 
Mangkunegara  (2002)  mengemukakan  kinerja  sebagai  hasil   
pekerjaan  dalam  cakupan  kualitas  dan  kuantitas  yang  dicapai  oleh  
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seseorang  berdasarkan  tugas  yang  ia  laksanakan  sesuai  dengan  beban  
tanggug  jawab  yang  diberikan.  Sedangkan  Rachmawati  dan  Abdullah  
(2013)  mendefinisikan  kinerja  guru  sebagai  kecakapan  yang  dimiliki  
seorang  guru  dalam  melaksanakan  pekerjaan    atau  tugasnya,  dan  kinerja  
yang  dinilai  baik  dilihat  dari  sisi  hasil  yang  berhasil  diraihnya  sesuai  
dengan  ketetapan  standar  yang  telah  ditentukan.   
Dari  penjelasan  tersebut  dapat  kami  simpulkan  bahwa  yang  
dimaksud  kinerja  guru  yaitu  hasil  kerja  yang  dicapai  oleh  guru  baik  secara  
kualitas  maupun  kuantuitas  yang  kemudian  diselaraskan  dengan  peran  atau  
tugas  seorang  guru  di  sekolah  pada  periode  waktu  tertentu  yang  
penilaiannya  berpedoman  pada  standar  kerja  yang  telah  ditetapkan  oleh  
organisasi  atau  sekolah. 
b. Kecerdasan  Emosional 
Sebagai  makhluk  ciptaan  Tuhan  yang  istimewa,  manusia  diberi  
anugerah  yang  tidak  dimiliki  oleh  ciptaan  Tuhan  lainnya, yaitu  kecerdasan.  
Dalam  peranannya,  kecerdasan  dan  kesuksesan  memiliki  keterkaitan  satu  
sama  lain,  yaitu  pada  umumnya  apabila  seseorang  memiliki  kemampuan  
kecerdasan  emosional  yang  baik  maka  ia  dapat  menghasilkan  prestasi  yang  
baik,  serta  lebih  mudah  dalam  meraih  sukses.  Robbins  (2003)  
mendefinisikan  kecerdasan  emosional  (emotional  inteligence) sebagai  satu  
keaneka  ragaman  keterampilan,  kapabilitas,  dan  kompetensi  non  kognitif,  
yang  mempengaruhi  seseorang  untuk  berhasil  menghadapi  tuntutan  dan  
tekanan  lingkungan.  Sedangkan  Agustian  (2009)  menyatakan  “kecerdasan  
emosional  adalah  sebuah  kemampuan  untuk  mendengarkan  bisikan  emosi,  
dan  menjadikannya  sebagai  sumber  informasi  maha  penting  untuk  
memahami  diri  sendiri  dan  orang  lain  demi  mencapai  tujuan”. 
Pengertian  kecerdasan  emosional  menurut  Goleman  (2015)  yaitu  
“sebagai  kemampuan  mengendalikan  diri,  semangat  dan  ketekunan,  serta  
kemampuan  untuk  memotivasi  diri  sendiri”.  Dimana  kecerdasan  emosional  
terpusat  pada  watak,  perasaan,  dan  naluri  moral.  Sebagaimana  yang  
dikemukakan  oleh  Baharuddin  dan  Wahyuni  (2015)  bahwa  “kecerdasan  
emosional  merujuk  pada  suatu  kemampuan  untuk  mengendalikan,  
mengorganisasikan,  dan  menggunakan  emosi  ke  arah  kegiatan  yang  
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mendatangkan  hasil  optimal.  Emosi  yang  dikendalikan  ini  merupakan  dasar  
bagi  otak  untuk  dapat  berfungsi  dengan  baik”. 
c. Kecerdasan  Spiritual 
Kecerdasan  spiritual  dipandang  sebagai  kecerdasan  yang  bersifat  
ruhaniah  yang  berasal  dari  hati  nurani  dalam  jiwa  seseorang  dan  dianggap  
sebagai  koridor  yang  mengatur  berjalannya  dengan  benar  kecerdasan  lain.  
“kecerdasan  spiritual  adalah  pusat  paling  mendasar  diantara  kecerdasan  
yang  lain, karena  kecerdasan  ini  menjadi  sumber  bimbingan  bagi  
kecerdasan  lainnya”  (Stephen,  2005).  Zohar  dan  Marshall  dalam  
Baharuddin  dan  Wahyuni  (2015)  mendefinisikan  “kecerdasan  spiritual  
adalah  (kecerdasan  yang  digunakan)  untuk  menghadapi  persoalan  makna  
atau  value,  yaitu  kecerdasan  untuk  menempatkan  perilaku  dan  hidup  kita  
dalam  konteks  makna  yang  lebih  luas  dan  kaya,  kecerdasan  untuk  menilai  
bahwa  tindakan  atau  jalan  hidup  seseorang  lebih  bermakna  dibanding  
dengan  yang  lain”. 
Selain  mahluk  sosial,  manusia  pada  dasarnya  juga  merupakan  
mahluk  spiritual  yang  menggunakan  nilai-nilai  dan  pemaknaan  kehidupan  
sebagai  landasan  dalam  hidup  dalam  meraih  kebahagiaan  yang  
sesungguhnya.  “Karena  itu,  kebutuhan  manusia  yang  bersifat  spiritual  dan  
kecenderungan  untuk  kembali  kepada  agama  adalah  bersifat  perenial  abadi,  
kekal,  dan  akan  selalu  hadir  selamanya”  (Baharuddin  dan  Wahyuni,  2015). 
Hubungan  Antar  Variabel 
a. Kecerdasan  Emosional  terhadap  Kinerja  Guru 
Dalam  teorinya,  Goleman  (2000)  menyatakan  bahwa  kecerdasan  
intelektual  atau IQ,  menyumbang  hanya  20%  dalam  kesuksesan  
seseorang.  Sedangkan  80%  lainnya  dipengaruhi  oleh  faktor  lain,  dan  
termasuk  didalamnya  yaitu  kecerdasan  emosional.  Hal  ini  menunjukkan  
bahwa  kecerdasan  emosional  dapat  dimanfaatkan  untuk  meningkatkan  
kinerja  demi  tercapainya  kesuksesan  dalam  bekerja. 
 
b. Kecerdasan  Spiritual  Terhadap  Kinerja  Guru 
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Kecerdasan  spiritual  adalah  pusat  paling  mendasar  diantara  kecerdasan  
yang  lain, karena  kecerdasan  ini  menjadi  sumber  bimbingan  bagi  
kecerdasan-kecerdasan  lainnya”  (Stephen,  2005). Kecerdasan  spiritual  
sebagaimana  dikemukakan  Stephen  didefinisikan  sebagai  sumber  
bimbingan  bagi  kecerdasan  lainnya  yang  dapat  mempengaruhi  kinerja  
seseorang  dalam  bekerja. 
Berikut  merupakan  penelitian  terdahulu  terkait  pengaruh  kecerdasan  emosional  
dan  kecerdasan  spiritual  terhadap  kinerja  guru: 
Hasil  penelitian  oleh  Handriani dan  Garnasih  (2013),  yang  meneliti  mengenai  
pengaruh kecerdasan intelektual  dan  kecerdasan  spiritual  terhadap  kinerja  guru  di  
SMAN  8  Pekanbaru.  Hasil  dari  penelitiannya  menunjukkan  bahwa  variabel  
kecerdasan  emosional  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  guru. 
Hasil  penelitian  Sholiha  dkk.  (2017),  melalui  penelitiannya  pengaruh  
kecerdasan   emosional  dan  kecerdasan  spiritual  terhadap  kinerja guru  di  SMP An-
Nur Bululawang, Malang,  Jawa  Timur. Dari  penelitiannya  diketahui  bahwa  
kecerdasan  emosional  dan  kecerdasan  spiritual  baik  secara  parsial  maupun  
simultan  berpengaruh  terhadap  kinerja  guru,  5dan  kecerdasan  spiritual  memiliki  
pengaruh  yang  paling  dominan. 
Hasil  penelitian  oleh  Satriyono  dan  Vitasmoro  (2018),  melalui  penelitiannya  
pengaruh  kecerdasan  emosional  terhadap  kinerja  guru  di  SMP  Negeri  4  Kediri.  
Dari  penelitiannya,  dapat  diketahui  bahwa  variabel  kecerdasan  emosional  
berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  guru. 
Penelitian  oleh  Baharuddin  dan  Zakaria  (2018),  yang meneliti  mengenai  
pengaruh  kecerdasan  spiritual  terhadap peningkatan  kinerja  guru  di  SMA  Negeri 
3 Takalar.  Hasil  penelitiannya  menunjukkan  bahwa  kecerdasan  spiritual  
berpengaruh  terhadap  kinerja  guru  (dengan  panah  searah). 
Penelitan  yang  dilakukan  Pratiwi dkk.  (2018),  dengan  penelitian  mengenai  
pengaruh  kecerdasan  emosional,  kecerdasan  spiritual,  dan  kedisiplinan  terhadap  
kinerja  guru  di  Sekolah  Menengah  Atas  Swasta  wilayah  Kelurahan  Porong  
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Sidoarjo.  Hasil  dari  penelitiannya  menunjukkann  bahwa  variabel  kecerdasan  
emosional  dan  kecerdasan  spiritual  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  guru,  
dengan  variabel  kecerdasan  spiritual  paling  mendominasi. 
Adapun  hipotesis  yang  dalam  penelitian  ini  berda  penelitian  adalah: 
H1:  Kecerdasan  emosional  dan  kecerdasan  spiritual  berpengaruh   
    signifikan  secara simultan  terhadap  kinerja  guru 
H2:  Kecerdasan  emosional  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  guru. 
H3:  Kecerdasan  spiritual  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja  guru 
Kerangka  Konseptual 
Kerangka  konseptual  dalam  penelitian  dapat  digambarkan  sebagai  berikut: 
                                                                      3 
   
   
              1 
     
                                                                          2 
 
 
Gambar 2.3  :  Kerangka  Konseptual 
Keterangan  :                                       Parsial 
Simultan 
Kecerdasan  Emosional   
 
 
 Kecerdasan  Spiritual   
Kinerja   
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1. a. Handriani & Garnasih (2013), b. Sholiha dkk. (2017),  
c. Pratiwi (2018), d. Satriyono & Vitasmoro (2018). 
2. a. Sholiha dkk. (2017), b. Pratiwi (2018), c. Baharuddin & Zakaria 
(2018). 
3. a. Sholiha dkk. (2017), b. Pratiwi (2018). 
METODE  PENELITIAN 
Jenis,  Lokasi,  dan  Waktu 
Penelitian  ini  menggunakan  metode  penelitian  dengan  pendekatan  kualitatif  
dan  termasuk  ke  dalam  jenis  penelitian  explanatory research  (penelitian  
penjelasan).  Penelitian  ini  dilakukan  pada  guru  di  MAN  1  Kota  Malang  yang  
terletak  di  Jalan  Simpang  Tlogomas  40  Malang,  Jawa  Timur  dengan  waktu  
dimulai  dari   bulan  Maret  2019  sampai  Bulan  Juli  2019. 
Populasi dan  Sampel 
Populasi  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  yaitu  guru  di  MAN  1  Kota  
Malang,  Jawa  Timur  dengan  jumlah  73  guru.  Penentuan  pengambilan  sampel,  
apabila  kurang  dari   100-150,  maka  lebih  baik  diambil  seluruhnya.  Sehingga  
penelitian  ini  merupakan  penelitian  sensus,  atau  sampel  yang  diambil  adalah  
sejumlah  populasi,  karena  populasi  guru  di  MAN  1  Kota  Malang,  Jawa Timur  
berjumlah  73    (kurang  dari  100  guru  atau  disebut  dengan  sampel  jenuh). 
Sumber  dan  Metode  Pengumpulan  Data 
Sumber  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  primer  dan  
data  sekunder.  Menurut  Indrianto  dan  Supomo  (2014)  data  primer  adalah  data  
yang  diperoleh  peneliti  secara  langsung   pada  waktu  melakukan  penelitian,  
sedangkan  data  sekunder  merupakan  data  penelitian  yang  didapatkan  dari  pihak  
lain. 
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Untuk  mendapatkan  data  secara  baik  dan  terperinci,  peneliti  menggunakan  
beberapa  metode  dalam  pengumpulan  data  yaitu  dengan  mengumpulkan  sumber  
data  primer  dan  sekunder  untuk  memecahkan  permasalah.  Sedangkan  teknik  
pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  antara  lain  menggunakan  
media  kuesioner  (angket),  dokumentasi,  dan  data  sekunder.  Angket  yang  
digunakan  dalam  penelitian  ini  merupakan  angket  langsung  dan  tertutup,  dimana  
angket  tersebut  langsung  diberikan  kepada  responden  dan  kemudian  responden  
dapat  memilih  salah  satu  jawaban  alternatif  yang  telah  disediakan. 
Metode  Analisis  Data 
Dalam  penelitian  ini,  metode  analisis  data  yang  digunakan  berupa  metode  
analisis  data  kuantitatif  melalui  beberapa  uji,  yaitu  uji  instrumen,  uji  reliabilitas,  
analisis  regresi  linier   berganda,  uji  asumsi  klasik,  dan  uji  hipotesis  dengan  
bantuan  software  pengolah  data  SPSS  (Statistical Package for the Social Seciences).  
Tujuan  dari  analisis  kuantitatif  ini  yaitu  untuk  dapat  memperkirakan  besarnya  
pengaruh  secara  kuantitatif  dari  perubahan  satu  atau  beberapa  kejadian  lainnya  
dengan   menggunakan  dasar  pendekatan  statistik. 
HASIL  DAN  PEMBAHASAN  PENELITIAN 
Hasil  Penghitungan  Statistik 
1. Uji  instrumen 
a. Validitas 




Y1.1 0,714 0,2303 Valid 
Y1.2 0,784 0,2303 Valid 
Y1.3 0,821 0,2303 Valid 
 X1.1 0,815 0,2303 Valid 
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas Ekonomi Unisma 








X1.2 0,585 0,2303 Valid 
X1.3 0,632 0,2303 Valid 
X1.4 0,761 0,2303 Valid 




X2.1 0,626 0,2303 Valid 
X2.2 0,653 0,2303 Valid 
X2.3 0,640 0,2303 Valid 
X2.4 0,721 0,2303 Valid 
X2.5 0,746 0,2303 Valid 
Sumber: Data  primer  olahan  SPSS  tahun  2019 
Dari  hasil  perhitungan  pada  tabel  tersebut,  dapat  diketahui  bahwa  
seluruh  instrumen  dalam  penelitian  ini  memiliki  nilai  total  correlation  
atau  r  hitung  ≥r  tabel,  sehingga  dapat  dinyatakan  bahwa  instrumen  
dalam  penelitian  ini  tidak  mengalami  masalah  validitas. 
b. Reliabilitas  
No. Variabel Koefisien 
Alpha 
Keterangan  
1. Y 0,663 Reliabel  
2. X1 0,688 Reliabel  
3. X2 0,663 Reliabel  
Sumber: Data  primer  olahan  SPSS  tahun  2019 
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Tabel  tersebut,  menunjukkan  bahwa  keseluruhan  variabel  memiliki  
koefisien  alpha  >0,6  sehingga  dapat  dinyatakan  instrumen  dalam  
penelitian  ini  tidak  mengalami  masalah  reliabilitas. 







Std. Deviation 1,39271803 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,049 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,221 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
   Sumber: Data  primer  olahan  SPSS  tahun  2019 
Pada  tabel  hasil  perhitungan  tersebut,  didapat  nilai  Asymp.  Sig.  (2-tailed)  
senilai 0,221  atau  lebih  dari  0,05,  sehingga  dapat  disipulkan  bahwa  residual  
data  dalam  penelitian  ini  berdistribusi  normal  atau  tidak  mengalami  
masalah  normalitas. 







B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5,898 2,450  2,407 ,000 
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,002 ,067 ,003 ,025 ,980 
Kecerdasan 
Spiritual 
,302 ,085 ,398 3,559 ,001 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
  Sumber: Data  primer  olahan  SPSS  tahun  2019 
Dari  persamaan  regresi  linier  berganda  tersebut  dapat  dijelaskan  sebagai  
berikut : 
a. Kostanta menunjukkan  bahwa  kecerdasan  emosional  dan  kecerdasan  
spiritual  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  kinerja  guru,  dalam 
artian  apabila  kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual  meningkat,  
maka  kinerja  guru  akan  mengalami  peningkatan. 
b. Koefisien  regresi  menunjukkan  kecerdasan  emosional  memilikin  
pengaruh  positif  tidak  signifikan  terhadap  kinerja  guru,  dalam  artian  
apabila  kecerdasan  emosional  meningkat,  maka  kinerja  guru  tidak  
mengalami peningkatan. 
c. Koefisien  regresi  menunjukkan  kecerdasan  spiritual  terhadap  kinerja  
guru  memiliki  pengaruh  positif  signifikan  yang  berarti  apabila  
kecerdasan  spiritual  meningkat,  maka  kinerja  guru  mengalami  
peningkatan. 
4. Asumsi  klasik 
a. Multikolinieritas 
Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan 
X1 0,963 1,038 Bebas  Multikolinieritas 
X2 0,963 1,038 Bebas  Multikolinieritas 
Sumber: Data  primer  olahan  SPSS  tahun  2019 
Berdasarkan  tabel  tersebut,  dapat  dilihat  pada kolom tolerance  yang  
terdapat  pada  masing-masing  variabel  memiliki  nilai  yang  lebih  besar  
dari  0,10.  Pada  variabel  kecerdasan  emosional  (X1)  diperoleh  nilai  
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tolerance sebesar  0,963,  dan  pada  variabel  kecerdasan  spiritual  (X2)  
diperoleh  nilai  tolerance  sebesar  0,963.  Selanjutnya  dapat  diketahui  
nilai  dari  VIF  pada  masing-masing  variabel  kurang  dari  10,  dimana  
variabel  kecerdasan  emosional  (X1)  senilai 1,038  dan  variabel  
kecerdasan  spiritual  (X2)  senilai  1,038.  Dari  penjabaran  tersebut,  
maka  dapat  ditarik  kesimpulan  bahwa  dalam  penelitian  ini  tidak  
ditemukan  adanya  masalah  multikolinieritas. 
b. Heteroskedastisitas 
Variabel Bebas Sig.              Keterangan 
X1 0,166 Tidak Terjadi  Heterokedastisitas 
X2 0,058 Tidak Terjadi  Heterokedastisitas 
Sumber: Data  primer  olahan  SPSS  tahun  2019 
Dari  tabel  tersebut,  diketahui  nilai  signifikansi   yanng  didapat  pada  
variabel  kecerdasan  emosional  (X1)  senilai  0,166  dan  pada  variabel  
kecerdasan  spiritual  (X2)  senilai  0,058  sehingga  dapat  dinyatakan  
bahwa  dalam  penelitian  ini  tidak  terjadi  masalah  heteroskedastisitas  
karena  nilai  signifikansi  yang  didapat  seluruhnya  >5%. 
5. Pengujian  hipotesis 
a. Hipotesis F (Parsial) 
ANOVAa 






Regression 26,180 2 13,090 6,561 ,002b 
Residual 139,656 70 1,995   
Total 165,836 72    
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Spiritual, Kecerdasan Emosional 
Sumber: Data  primer  olahan  SPSS  tahun  2019 
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Berdasarkan  tabel  di  atas,  terdapat  nilai  probability  value  sebesar  0,002  
yang  berarti  lebih  kecil  dari  0,05  sehingga  variabel  kecerdasan  emosional  
dan  kecerdasan  spiritual  secara  bersama-sama  berpengaruh  terhadap  kinerja  
guru . 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,898 2,450  2,407 ,000 
Kecerdasan 
Emosional 
,002 ,067 ,003 ,025 ,980 
Kecerdasan 
Spiritual 
,302 ,085 ,398 3,559 ,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru 
Sumber: Data  primer  olahan  SPSS  tahun  2019 
Berdasarkan  tabel  hasil  uji  t  tersebut,  maka  dapat  dianalisis: 
1. Kecerdasan  emosional  (X1) 
Variabel  X1,  yaitu  kecerdasan  emosional  dapat  diketahui  
pengaruhnya  terhadap  kinerja  guru (Y)  melalui  tabel  uji  t  sebesar  
0,25  dengan  tingkat  signifikansi  0,980  yang  berarti  lebih  besar  
dari  0,05.  Hal    ini   merefleksikan  bahwa  hipotesis  dalam  
penelitian  ini  ditolak,  sehingga  dapat  dinyatakan  bahwa  variabel  
kecerdasan  emosional  dalam  penelitian  ini  berpengaruh  positif  
tidak  signifikan  terhadap  kinerja  guru.  
2. Kecerdasan  spiritual  (X2) 
Variabel  X2,  yaitu  kecerdasan  spiritual  dapat  dketahui  
pengaruhnya  terhadap  kinerja  guru (Y) melalui  tabel  uji  t  sebesar  
3,559  dengan  tingkat  signifikansi  0,001  yang   berarti  lebih  kecil  
dari  0,05.  Hal  ini  menunjukkan  hipotesis dalam penelitian ini  
diterima,  sehingga  dapat  dinyatakan  bahwa  variabel  kecerdasan  
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Berdasarkan  hasil  uji  dalam  penelitian  ini,  diketahui  hipotesis  pertama  
yaitu;  kecerdasan  emosional  dan  kecerdasan  spiritual  berpengaruh  terhadap  kinerja  
guru  diterima,  hipotesis  kedua  yaitu;  kecerdasan  emosional  berpengaruh  terhadap  
kinerja  guru  ditolak,  dan  hipotesis  ketiga  yaitu  kecerdasan  spiritual  berpengaruh  
terhadap  kinerja  guru  diterima. 
a. Kecerdasan  emosional  dan  kecerdasan  spiritual  berpengaruh  positif  
signifikan  terhadap  kinerja  guru 
           Berdasarkan  uji  yang  telah  dilakukan,  dapat  diketahui  bahwa  variabel  
kecerdasan  emosional  dan  kecerdasan  spiritual  secara  bersama-sama  
berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  kinerja  guru.  Hal  ini  berarti,  variabel  
kecerdasan  emosional  dan  kecerdasan  spiritual  secara  simultan  atau  bersama-
sama  berpengaruh  terhadap  kinerja  guru  di  MAN  1  Kota  Malang,  sehingga  
hasil  penelitian  ini  mendukung  hasil  penelitian  sebelumnya  oleh  Sholiha dkk  
(2017)  dan  Pratiwi dkk  (2018)  yang  menyatakan  bahwa  kecerdasan  emosional  
dan  kecerdasan  spiritual  berpengaruh  secara  simultan  terhadap  kinerja  guru. 
b. Kecerdasan  emosional  berpengaruh  positif  tidak  signifikan  terhadap  
kinerja  guru 
          Berdasarkan  hasil  uji  yang  telah  dilakukan,  dapat  dijelaskan  bahwa  
kecerdasan  emosional  berpengaruh  positif  tidak  signifikan  terhadap  kinerja  
guru di  MAN  1  Kota  Malang.  Sehingga  hasil  dari  penelitian  ini  tidak  
sependapat  dengan  penelitian  Pratiwi  (2018)  dan  Satriyono  &  Vitasmoro  
(2018)  yang  mana  hasil  dari  penelitian  keduanya  menunjukkan  bahwa  
kecerdasan  emosional  berpengaruh  secara  simultan  terhadap  kinerja  guru. 
          Kecerdasan  emosional   merupakan  faktor  penting  yang  sebaiknya  
dikembangkan,  karena  kecerdasan  emosional  berfungsi  sebagaimana  pendapat  
Robbins  (2003:144)  yaitu  sebagai  keaneka  ragaman  keterampilan,  kapabilitas,  
dan  kompetensi  yang  bersifat  non-kognitif  untuk  kemudian  dapat  membuat  
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seseorang  mampu  menghadapi  tuntutan  dan  tekanan  yang  berasal  dari  
lingkungan. 
           Selain  itu,  adanya  muatan  nilai-nilai  keislaman  yang  tinggi  atau  lebih  
diutamakan  di  MAN  1  Kota  Malang  dapat  mempengaruhi  sudut  pandang  
para  guru  dalam  bekerja,  sehingga  bagi  guru  di  MAN  1  Kota  Malang  
memandang  bekerja  sebagai  bentuk  ibadah  kepada  Tuhan.  Hal  tersebut  
sebagaimana  difirmankan  Allah  dalam  Surat  Az-Zariyat  ayat  51  yang  artinya  
“Dan  Aku tidak  menciptakan  jin  dan  manusia  supaya  mereka  beribadah  
kepadaku”.  
c. Kecerdasan  spiritual  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  kinerja  
guru 
          Berdasarkan  hasil  uji  yang  telah  dilakukan,  maka  dapat  ditarik  
kesimpulan  bahwa  kecerdasan  spiritual  berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  
kinerja  guru  di  MAN  1  Kota  Malang.  Hasil  dari  penelitian  ini   sependapat  
dengan  hasil  penelitian  oleh  Sholiha dkk  (2017),  Pratiwi  (2018),  dan  
Baharuddin  &  Zakaria  (2018)  dimana  hasil  dari  penelitian   keduanya  
menunjukkan  kecerdasan  spiritual  berpengaruh  terhadap  kinerja  guru.  
Sehingga  kinerja  guru  di  MAN  1  Kota  Malang  dipengaruhi  oleh  kecerdasan  
spiritual. 
          Sebagaimana  dikemukakan  oleh  Stephen  (2005:79)  yang  mendefinisikan  
kecerdasan  spiritual  sebagai  pusat  atau  muara  bagi  kecerdasan-kecerdasan  
lainnya.  Hal  ini  karena  dalam  teorinya  Stephen  memandang  kecerdasan  
spiritual  sebagai  pembimbing  bagi  kecerdasan-kecerdasan lainnya. 
KESIMPULAN 
1. Kecerdasan  emosional  dan  kecerdasan  spiritual  berpengaruh  positif  
signifikan  secara  simultan  terhadap  kinerja  guru. 
2. Kecerdasan  emosional  secara  parsial  berpengaruh  positif  tidak  signifikan   
terhadap  kinerja  guru. 
3. Kecerdasan  spiritual  secara  parsial   berpengaruh  positif  signifikan  terhadap  
kinerja  guru. 
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IMPLIKASI  DAN  KETERBATASAN 
Implikasi 
 Kecerdasan  emosional  tidak  selalu  dapat  digunakan  untuk  meningkatkan  
kinerja  guru,  akan  tetapi  penggunaannya  secara  seimbang  atau  bersama-sama  
dengan  kecerdasan  spiritual  dapat  digunakan  untuk  mempengaruhi  terciptanya  
kinerja  yang  lebih  baik.  Berdasarkan  dari  penelitian  yang  telah  dilakukan  yaitu  
kecerdasan  emosional  memiliki  pengaruh  positif  tidak  signifikan  terhadap  kinerja  
guru.  Oleh  sebab  itu,  peneliti  menyarankan  kepada  guru  di  MAN  1  Kota  Malang  
agar  lebih  mengasah  ketajaman  kecerdasan  emosionalnya  atau  dapat  
memaksimalkan  kecerdasan  spiritual  dalam  memacu  kinerja  guru  yang  lebih  
optimal,  dapat  pula  dengan  penggunaan  keduanya  secara  seimbang.   
KETERBATASAN 
Kendati  penelitian  ini  telah  dilakukan  sesuai  prosedur,  akan  tetapi  masih  terdapat  
beberapa  keterbatasan,  diantaranya  yaitu: 
a. Penelitian  ini  hanya  dilakukan  di  MAN  1  Kota  Malang,  tidak  mencakup  
sekolah  atau  instansi  lainnya  yang  berkedudukan  setara,  sehingga  hasil  dari  
penelitian  ini  hanya  dapat  dimanfaatkan  oleh  MAN  1  Kota  Malang  saja. 
b. Penelitian  ini  hanya  menguji  pengaruh  dari  variabel  kecerdasan  emosional,  
dan  kecerdasan  spiritual  terhadap  kinerja  guru,  sementara  masih  terdapat  
banyak  variabel-variabel  lainnya  yang  memengaruhi  kinerja  guru  yang  dapat  
diteliti  pengaruhnya  oleh  peneliti  selanjutnya. 
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